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SKEMA SERTIFIKASI OKUPASI
Officer VSAT-IP

Skema sertifikasi Chupasi Officer VSAT-IP adalah skema seriifikasi Okupasi yang
dikembangkan oleh Komite Skema Lembaga Serfifikasi Profesi (LSP) Telekemunikasi
Digital Indonesia (LSP TDI} untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi kompetensl kera di
LSP Telekomunikasi Digital Indonesia (LSP TDI). Kemasan yang digunakan mengacu
nada Standar Kompetensi Kerja Masional Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Momor 1685 Tahun 2014 Tentang
Penetapan Standar Kompetensi HeraMasional Indonesia Kategori Informasi dan
Komunikasi Golongan FPokok Telekomunikasl Bidang Perekayasaan dan Ferencanaan
Jaringan Seluler, Keputusan Menterl Kelenagakerjaan Republik IndonesiaMemor 210
Tahun 2018 tentang Penetapan Standar Kompetensi KerjaMasional Indonesia Kategori
Akfifitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen
Perjalanan dan Penunjang Usaha Lainnya Golongan Pokok Akiifitas Penvedia Jasa untuk
Gedung dan Perlamanan Bidang Jasa Kebersihan (Cleaning Service), dan Kepulusan
Menteri Ketenagakesrjaan Republlk Indonesia Nomor 140 Tahun2019 tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Wategori Informasi dan Komunikasi
Golongan Pokok Telekomunikasi Bidang Telekomunikasi Satelit dan Keputusan Kepala
Pusat Pengembangan Profesi dan Sedifikasi Momor 1082 Tahun 2022 ientang
Penetapan Perubahan Deskripsi dan Unil Kompetensi Peta Okupasi Bidang Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) Tahun 2022 Skema serifikasi ini digunakan sebagai
acuan pada pelaksanaan asesmen aleh Asescr kompetensi LSP Telekomunikasi Digital
Indonesia (LSP TDI) dan memastikan kompetensi pada jabatan Officer VSAT-IP.

Disahkan tanggal : 6 Juni 2023

Oleh :
[ ]
(LSPE
Lingga Wardhana Wiryandary Restiawan
Ketua LSP Ketua Komite Skema LSP
Telekomunikasi Digital Indonesia Telekomunikasi Digital Indonesia

Momar Dokumen : SKEMA-28/ Officer VSAT -IP

Momor Salinan - 01

Status Distribusi
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1. Latar Belakang

1-1!

1.2

13.

14.

1.5.

Disusun guna memenuhi peraturan perundangan yang menyalakan bahwa
setiap tenaga kerja berhak mendapatkan pengakuan kompetensi yang
dimilikinga yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman
kena dan pemenuhan peraturan tentang serifikasi kompetensi SDM sektor
Telekomunikasi.

Disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga kerja kompeten di
sektor Telekomunikasi yang banyak dibutuhkan pada saat ini dan masa yang
akan datanag.

Disusun untuk memenuhi kebutishan sertifikasi kompetensi oleh LSP
Telekormunikasi Digital Indonesia,

Skema serfifikasi ini diharapkan menjadi acuan pengembangan pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi.

Dalam rangka meningkatkan daya saing tenaga kerja di pasar kerja regional,
nasional dan internasional di sektor Telekomunikasi,

2. Ruang Lingkup Skema Sertifikasi

2.1.

2.2,

Ruang Lingkup pengguna hasil serifikasi kompetensi ini meliputi peluang
kerja di sektor Telekomunikasi,

Lingkup isi skema ini meliputi sejumlah unit kompetensi yang dilakukan uji
kompetensi guna memenuhi kompetensi pada jabatan Officer VSAT-IP.

3. Tujuan Sertifikasi

3.1.

Memastikan kompetensi kerja pada jabatan Offficer VSAT-IP.

3.2. Sebagail acuan bagl LSP Telekomunikasi Digital Indonesia dan asesor dalam

rangka pelaksanaan sertifikasi kompetensi.

4. Acuan Mormatif

4.1.

4.2,

4.3.

4.4.

4.5.

4.6.

Undang-Undang Republik Indonesia Momor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonasia Nomor 31 Tahun 2008 Tentang
Sistern Pelatihan Kerja Nasional.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2018 Tentang
Badan Nasional Sertifikasi Profesi.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2018 Tentang
Pengembangan Sumber Daya Industri.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 Tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia.

Keputusan Menten Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonzssia
Momor 165 Tahun 2014 Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kera
Masional Indonesia Kategor Informasi dan Komunikasi Golongan Fokok
Telekomunikasi Bidang Perekayasaan dan Perencanaan Jaringan Seluler.




SKEMA SERTIFIKAS]
Officer VSAT-P

4.7. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 210 Tahun
2016 Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kera Nasional Indonesia
Kategori Aklifitas Penyewaan dan Sewa Guna Usasha Tanpa Hak Opsi,
Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan dan Penunjang Usaha Lainnya
Golongan Pokok Akfifitas Penyedia Jasa untuk Gedung dan Peramanan
Bidang Jasa Kebersihan (Cleaning Service).

4.8. Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 140 Tahun
2019 Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kena Masional Indonesia
Kategeri Informasi dan Kemunikasi Golongan Pokok Telekomunikasi Bidang
Telekomunikasi Satelit,

4.9, Keputusan Kepala Pusal Pengembangan Profesi dan Sertifikasi Nomor:
1068 Tahun 2022 Tentang Penetapan Perubahan Deskripsi dan Unit
Kompetensi Peta Okupasi Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Tahun 2022,

4.10. Peraturan Badan Masional Serfifikasi Profesi Nomor 2BNSPMVIZ0TT
tentang Pedoman Pengembangan dan Pemeliharaan Skema Serfifikasi
Profesi.

5. Kemasan [/ Paket Kompetensi
£.1 Jenis Skema : KKWI / Okupasi / Klasier
5.2 Nama Skema : Officer VSAT-IP (Jenjang Kualifikasi 5)
Rincian Unit Kompetensi :

NO | KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI

1. Menghitung link (Link Budget) untuk
JG1EATO0.023.1 mengevaluasi sistem komunikasi satelit

2. J.612000.007.01 Bekerja secara sfektif dalam tim.

> norainooton | Merwepar st et o

e L S ooy i s s ol
oz | M S

8 | J61SAT00.049.1 ;“:gﬁm“rﬁmsﬁﬁf‘“" gangguan
™| 1815AT00.050.1 ;‘;’;‘I“ﬂmm“” perngiat hub systeim (VaAT

8. Mealaksanakan pemeliharaan perangkat Hub
JBISATO0.0S11 | o oo isAT P,
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6. Persyaratan Dasar Pemohon Sertifikasi

6.1. Minimum Lulusan D3 Teknik Telekomunikasi atau D3 Teknik Elektro atau
Teknik Informatika dan Komputer; alau

6.2 Minimum Lulusan D3 dan telah mengikuti pelatinan berbasis kompe
Officer Very-Small-Aperture Terminal — Infernet Profocol (VSAT-IR); Etmﬂﬁ's

6.3.Tenaga kerja yang telah berpengalaman sebagai Officer Very-Smalk
Aperture Temminal — Infermet Prolocol (VSAT-IP) dengan pengalaman
minimum 2 tabun di jabatan tersabut,

7. Hak Pemohon Sertifikasi dan Kewajiban Pemegang Sertifikat
7.1.Hak Pemohon

7.1.1. Mempercleh penjelasan tentang gambaran proses sertifikasi sesuai
dengan skema sertifikasi.

7.1.2. Mendapatkan hak bertanya berkaitan dengan kompetensi.

7.1.3. Mempearoleh jJaminan kerahasiaan atas proses sertifikasi.

f.1.4. Memperoleh hak banding terhadap keputusan sertifikasi.

7.1.5. Memperoleh serifikat kompetensi jika dinyatakan kompeten.

7.1.6. Menggunakan untuk promosi diri sebagai profesi bidang Officer
VBAT-IP.

7.2. Kewajiban Pemegang Sertifikat
7.2.1. Menjamin bahwa serifikat kompetensi tidak disalahgunakan.
7.2.2. Menjamin terpeliharanya kompetensi yang sesuai pada sedifikat
kompetensi.
7.2.3. Menjamin bahwa seluruh pemyataan dan informasi yang diberkan
adalah terbaru, benar dan dapat dipertanggung jawabkan.
7.2.4. Menjamin mentaati aturan penggunaan serifikat,

8. Biaya Sertifikasi
6.1 Biaya sedifikasi Officer VSAT-IP sebesar Rp 2.500.000,- (Dua juta lima
ratus ribu rupiah).

8. Proses Sertilikasi
9.1.Proses Pendaftaran
89.1.1. LSP Telekemunikasi Digital Indonesia menginformasikan kepada
pemohon persyaratan serificasisesual skema seriifikasi, jenis bukdi,
aturan bukti, proses sertifikasl, hak pemohon dan kewajiban pemohon,

biaya sertifikasi dan kewajiban pemegang serifikat kompatensi
8.1.2. Pemohon mengisi formulir Permohonan Sertifikasi (APL 01) yang
dilengkapi dengan bukti :

a. Pas foto 3x4

b. Foto copy KTP V? 5

c. Daftar Riwayat Hidup (CV) rified

d. Copy ijazah Minimum D3 Teknik Telekomunikasi, @ lFa!muh

Elektro, atau Teknik Informatika; atau
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9.1.4,

8. 1.5

8.1.6.

e. Copyijazah D3 dan telah memiliki Sertifikat Pelatihan Offficer Ve
Small-Aperture Terminal = lnternet Protocol (V3AT-IP), atau

f. Copy Surat Keterangan Kerja sebagai Officer Very-Small- A
Terminal — intermet Profocal (VSAT-IP) dengan pangalarngﬂr
minimum 2 tahun di jabatan tersebut.

. Pemohon mengisi formullr Asesmen Mandiri (APL 02) dan dilengkapi

dengan bukii pendukung yang relevan (jika ada).

Peserta menyatakan setuju untuk memenuhi persyaratan serifikasi
dan memberikan setiap informasi yang diperlukan untuk penilaian.
LSP Telekomunikasi Digital Indonesia manataah berkas pendaftaran
untuk konfirmasi bahwa peserta serfifikasi memenuhi persyaratan yang
ditetapkan dalam skema sertifikasi.

Pemohon yang memenuhi persyaratan dinyatakan sebagai peseria
sertifikasi.

9.2 Proses Asesmen

29.2.1.

822

89.2.3.

8.2.4,

8.2.5.

9286

Asesmen skema serfifikasi direncanakan dan disusun untuk menjamin
bahwa verifikasi persyaratan skema sertifikasi telah dilakukan secara
obyektif dan sistematis dengan bukli terdokumentasi untuk
memastikan kompetensi.

L5P Telekomunikasi Digital Indonesia menugaskan Asesor
Kompetensi untuk melaksanakan Asesmen.

Asesor melakukan verifikasi persyaratan skema menggunakan
perangkat asesmen dan mengkonfirmasi bukti yang akan dibuktikan
dan buktl tersebut akan dikumpulkan.

Asesor menjelaskan, membahas dan menyepakati rincian rencana
asésmen dan proses asesmen dengan Peserta Serifikasi.

Asesor melakukan pengkajian dan evaluasi kecukupan bukti dari
dokumen pendukung yang disampaikan pada lampiran dokumen
Asesmen Mandirl APL-02, untuk memastikan bahwa bukli tersebut
mencerminkan bukti yang diperlukan.

Pesarta yang memenuhi persyaratan bukti dan menyatakan kompeten
direkomendasikan untuk mengikuti proses lanjut asesmen [/ uji
Kompetensi.

8.3. Proses Uji Kompetensi

8.3.1.

932

Uji kompetensi dirancang untuk menilai kompetensi yang dapat
dilakukan dengan menggunakan metode observasi langsung / praktek
demonsfirasi, pertanyaan tertulis, pertanyaan lisan, verifikasi portofolio,
wawancara dan metode lainnya yang andal dan objekiif, sera
berdasarkan dan konsisten dengan skema sertifikasi,

Uji kompetensi dilaksanakan di Tempat Uji Kompetensi (TUK) vang
ditetapkan melalui verifikasi oleh LSP Telekomunikas: Digital

Indonesia,
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9.3.3.

9.34.

935,

Bukti yang dikumpulkan melalui uji kompstens| dievaluasi uniuk
memastikan bahwa bukti tersebut mencerminkan bukti yang diperlukan
untuk memperlihatkan kompetensi telah memenuhi aturan bukti VATM.
Hasil proses uji kompetensi yang telah memenuhi aturan bukti VATM
direkomendasikan "Kompeten” dan yang belum memenuhi aturan buki
VATM direkomendasikan “Belum Kompeten”,

Asesor menyampaikan rekaman hasil uji kompetensi dan rekomendasi
kepada LSP Telekomunikasi Digital Indonesia.

9.4. Keputusan Sertifikasi

2.4.1,

94.2.

2943,

9.4.4.

9.4.5.

948

94.7.

LSP Telekomunikas! Digital Indonesia menjamin bahwa informasi yang
dikumpulkan selama proses uji kompetensi mencukupi untuk:

a. mengambil keputusan serifikasi;

b. melakukan penelusuran apabila terjadi banding.

Keputusan sertifikas! terhadap peserta hanya dilakukan cleh tim teknis
pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi dan infformasi yang
dikumpulkan oleh asesor melalul preses uji kempetensi.

Tim teknis LSP Telekomunikasi Digital Indonesia yang bertugas
membuat keputusan serfifikasi harus memiliki pengetahuan yang
cukup dan pengalaman dalam proses serifikasi untuk menentukan
apakah persyaratan sertifikasi telah dipenuhi dan ditetapkan oleh LSP
Telekomunikasi Digital Indonesia.

Keputusan sertiflkasi dilakukan melalui rapat tim teknis dengan
melakukan verifikasi rekomendasi dan informasi uji kompetensi dan
dibuat dalam Berita Acara.

Keputusan pemberian seriifikat dibuat dalam surat keputusan LSP
Telekomunikasi Digital Indonesia berdasarkan berita acara rapat tim
teknis.

LSP Telekomunikasi Digital Indonesia menerbitkan sertifikat
kempetensi kepada peserta yang ditetapkan kompeten dalam bentuk
surat dan/atau karty, yang ditandatangani dan disahkan oleh personil
yang ditunjuk LSP Telekemunikasi Digital Indonesia dengan masa
berlaku sertifikat 3 (tiga) tahun,

Serfifikat diserahkan seteiah seluruh persyaratan sertifikasi dipenuhi.

8.5. Pembekuan dan Pencabutan Sertifikat

861

952

2.5.3.

Pambekuan dan pencabutan serifikat dilakukan jika pemegang
sertifikat melanggar kewajiban pemegang sertifikat.

LSP Telskomunikasi Digital Indonesia akan melakukan pembekuan
dan pencabutan serfifikat secara langsung atau melalui tahapan
peringatan terlebih dahulu.

LSP Telekomunikasi Digital Indonesia akan memberikan
pemberitahuan tertulis kepada pemegang sertifikat berkaitan dengan
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keputusan LSP Telekomunikasi Digital Indonesia untuk membekukan
atau pencabutan sertifikat sebelum habis masa berlakunya.

0.54. Pemberitahuan terssbut disampaikan kepada pemegang sertifikat
selambat-lambatnya 30 {tiga puluh hari) sebelum tanggal efekiif
pencabutan.

9.5.5. Pemegang serifikat dapat mengajukan keberatan secara terulis
kepada LSP Telekomunikasi Digital Indonesia atas keputusan
pembekuan atau pencabutan tersebut dalam jangka waktu 7 (tujuh)
hari sejak tanggal surat pemberitahuan pembekuan atau pencabutan
sertifikat.

9.5.6. Apabila keberatan pemegang sedifikat tidak diterima, LSP
Telekomunikasi Digital Indonesia akan mengeluarkan surat
pembekuan atau pencabutan secara resmi dengan memberitahukan
perihal pembekuan atau pencabutan tersebut kepada pihak pamangku
kepentingan terkait.

9.6, Surveilan Pemegang Serfifikat / Pemeliharaan Sertifikat

896.1. Pelaksanaan surveilan oleh LSP Telekomunikasi Digital Indonesia
dimaksudkan untuk memastikan terpeliharanya kompetensi kera
pemegang sertifikat kempetensi.

9.6.2. Surveilan dilakukan secara periodik minimal sekali dalam satu tahun
setelah diterbitkannya sertifikat kompetensi.

96.3. Proses survellan dilakukan dengan metode analisis Jogbook,
kenfirmasi dari atasan langsung atau konfirmasi pihak ke-3, kunjungan
ke tempat kera maupun metode lain yang memungkinkan untuk
memastikan keterpeliharaan kompetensi pemegang sertifikat
kompetensi.

9.6.4. Hasll surveilan dicatat dalam data base pemegang sertifikat di LSP
Telekemunikasi Digital Indonesia.

9.7. Proses Sertifikasi Ulang

8.7.1. Pemegang serfifikat wajib mengajukan permohonan sertifikasi ulang
untuk memperpanjang masa berlaku serlifikat kompetensi dilakukan
minimal 2 bulan sebelum masa beriaku serifikat berakhir.

8.7.2. Proses Pendaftaran sertifikasi ulang dilakukan sesuai dengan kiausul
9.1.

8.7.3. Proses asesmen [ uji kompetensi serifikasi ulang dilakukan sesuai
kKlausul 9.2 dan 9.3.

8.74 Proses pengambilan keputusan serdifikasi ulang dilakukan sesuai
dengan klausul 9.4,

9.8. Penggunaan Sertifikat
Pemagang serdifikat harus menandatangani persetujuan untuk
9.8.1. Mematuhi ketentuan yang relevan dalam skema serfifikasi.
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9.8.2.

9.8.3.

8.5.4.

Menggunakan serifikat hanya untuk ruang lingkup sedifikasi ya
diberikan,

Tidak menggunakan sertifikat yang dapat mencemarkan / merugikan
LSP Telekomunikasi Digital Indonesia dan tidak memberikan
pernyataan terkait serifikasi yang oleh LSP Telekomunikasi Digital
Indonesia dianggap dapat menyesatkan atau fidak dapat
dipertanggungjawabkan.

Menghentikan penggunaan atau pengakuan sertifikat setelah sertifikat
dibekukan atau dicabut oleh LSP Telekomunikasi Digital Indonesia dan
mengembalikan serfifikat kepada LSP Telekomunikasi Digital
Indonesia.

9.9.Banding

8.0.1.

992

093

994

89.9.5

9.9.6.

8.8.7.

LSP Telekomunikasi Digital Indonesia membearikan kesempatan
kepada peserta untuk mengajukan banding apabila keputusan
sertifikasi dirasa tidak sesuai dengan keinginannya.

Banding dilakukan maksimal 1 har sejak keputusan serifikasi
ditetapkan.

LSP Telskomunikasi Digital Indonesia menyediakan formulir yang
digunakan untuk pengajuan banding.

LSP Telekomunikasi Digital Indonesia membentuk tim banding vang
ditugaskan untuk menangani proses banding yang beranggotakan
personil yang lidak terlibat subjek yang dibanding yang dijadikan
materi banding.

LSP Telekomunikasi Digital Indonesia menjamin bahwa proses
banding dilakukan secara objektif dan tidak memihak.

Keputusan banding selambat-lambatnya 14 hari kerja terhitung sejak
permchonan banding diterima oleh LSP Telekomunikasi Digital
Indenesia.

Keputusan banding bersifat mengikat kedua belah pihak.
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KEPUTUSAN
KEPALA PUSAT PENGEMBANGAN PROFESI DAN SERTIFIKASI
NOMOR: 1069 TAHUN 2022

TENTANG

PENETAPAN PERUBAHAN DESKRIPS] DAN UNIT KOMPETENSI PETA
QOKUPAS] BIDANG TEKNOLOGL INFORMASI DAN KOMUNIKAST (TIK)
TAHUM 2022

PUSAT PENGEMBAMNGAN PROFES] DAN SERTIFIKASI
BADAN PENELITIAN DAMN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Menimbang a. bahwa dalam rangka meningkatkan daya saing dan
produktivitas sumber dava manusia tenaga kerja
Indonesia bidang komunikasi dan informatika,
peningkatan kempstensi dan penyetaraan kualifikasi
tenaga kerja Indonesia perlu melalul pengembangan
sistem sertifikasi nasional;

b, bahwa sebagal acuan industri, lembaga pendidikan
dan pelatihan dan lembaga sertifikasi profesi dalam
penvusunan modul dan kurikulum wvang sesual
dengan kebutuhan kompetensi dunia kerja dalam
pelaksanaan sistem sertifikasi nasional, diperlukan
pemutakhiran deskripsi dan wnit-unit kompetensi
dari Peta Okupasi Bidang Teknologl Informasi dan
Komunikas] (TIK);

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan b, perlu menetapkan
Keputusan Kepala Pusat Pengembangan Profesi dan
Sertifikasi tentang Penetapan Perubahan Deskripsi
dan Unit Kempetens) Peta Okupasi Bidang Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK).



(] L5, g
urige)s venfiuab

(oL
‘Sl i L)
i G wefumn

weyigged i 575 WL
uENRURENE=E | Gel DOLYS 19 POQIUDIUBN JE0 TED OETS %
lgales
IGRA RN
JESEQ
[ 1 RN ASUELANYA
‘sl LW 1L1LW] bl
upfifumisd uebusp ueeunifuai
o5 UeinuELEd T B EuEbup
injuolia | ZE0°00LYST9 wvep A nEuap | 10 CED BIQETS 5
g
‘FusEdwog [EENRUITMLICY JESRO uliay yeows]
b LIS Ao ip Bl LG ARy
g ipefusw 1epr iRy PunffiuEn U uEjeLuegasDy
rfm_.nn._xn_ LT T T JnpaEsasd
1Sausg W wep Janynbus | 900'00LYSTS' [ wenoessuap | 20 zo0 000046 L P
tsuaaduioy
TR eiliay s
Bnwas seg (7 | 1P ElEy uRiEyasE
'\ETOT UEP WIS sy b e i epedey
UALEL O] inpEEnid 0 sEuyag wofungad
“Op INHHS urddgdsuSg) | “TO0QOTZTE'N UEgadiusE | TOS00 Todd' H1L E
uetiuap Wil | uEefEp gEN= T LINfY iBped pilsa)d
__mﬁﬂww“w eienas plenag |0 00000219 EsE08% ELIaNaG | 1O LO0 N0TTS ] 4
T "Hi[AYES
NHIRE |58y I31es THE HILITILLOY
U GRS (SENIUTLIaE WaEs wia]Es
BiuEyley iSEMEAaEuEL ISETE U@L
BODE Anaun ®naun
AR | &TT {daBipng W) 5 {128png xun)
‘oM IMAEs ] Aun) Bumyybusp | EZD DOLYS T8 (derL) L) BuniyEudiy | 1oL pd"O00ET ST 1 dl - L¥SH =300 {deyag ) BOSTS | FENUNWOES|E]
LR R [E4RL L IR maadiey RS BT A EL
WU g, un SpaN g npnf ury 200y isuUagadwny Eiay ety
[Bl%a un [y |sedriey jsedreg
uefiuesay ipefuap ISR FLLIER Bjnuueg ] ol Erdns) Fwepy 29N il Lriesry




uEyiRgmd

IS LB

URNRUFSHEER | G0 DOLYS 1O Japmlap | ED TED e TR 5
RS
ISER|UTNLAC Y
usmdwoyg JEEE
Jiien —Uﬂdu_l._..-.__ EHE.-:.—.HE._._..L_._V__J
£ rpetuau TR TR T 1ee
ESEdn D vahfueed Lebusp uesELnBGEEL
sy g o5 wynuaL ad Fa W UR LI
_n_._...._u.._u.,_E_._n“ repuowon | ZE0'00LYS19'( ump nanBUDK | 1O LECTBIOETS'] g
Bjuas Beg (1 nEEs
eTO7 [FEHIUNWON JBSR] @iy Jedusay
U@L T LB LIPS Ny [=LJSEE QU E ot
By IMHHS R ueyeunGEuIw URE LB e oy
unbuap EsippuzGuaw 1 mpaEsmd
uemnuebip uep nynbuap | 900°00LYST19°( Ul aweg | 2000 BE00L6'L !
nQEa| eliay ediuag
NE P Bfia% WERYEETY
1HIFS 159 UED USRI AN ugEfvoped spoday
E_._ﬁ__._wuw_.__m_m.ﬂ snpasod Fai] sjuya) Wnfuniad
m”“..._n_ﬂ ugxdesaualy | "TOODDIZTEN uBN|E G | TH'E00 Todd L £
unyey BT Lpj L AL SR BT | AT b e T o=
Op IMNHENE 0] eaEses elieag | 0" L00 0T 1970 jdegag ] wieses slueseg | 107 00" DODETSL 1 LUSA [SUHBL JOjbES {degag) TTRIS | BEqumuaiEEaL] £
ldl-19Sh) wagsis
e Jesbuesdg
wriy | S 3 Buay | T0°L50°000ET ] ]
(d1 1WSA) WSS (dI-L¥SAT wishs
gy Jeybuesad =y (R TR E
URRy Rt | UREJF U ER
uEEtuEE RNy | TS0 ODLYSTR L Ui ey @B | 10 e B0 BOOETS T !
{dl 1¥SA) g
Sl 1S wWgds urySE wenGbueh
gy 1eybusiad " ugyreg sad
uex semEdobnyg | 050°00LYS T UENFURFN RN | 10 T O0ETS 'l i
FusEdueyg FELIG R Lo RS ElalTH] k] MU sdiliog
I [ WU Dpay U g nu |Spoy (LB D Ly Eiaay sy
IGAFY n iy pERdnyg | EEdnH
UEfiesa]aN peilby BEEOED B Bjniss AFUP BN EednEg ewepy Spay apoy UL ‘oN




	4415c26302cf65e4d91003a8fe487870232185f6bd311d0eac59c94f0c798a31.pdf
	4415c26302cf65e4d91003a8fe487870232185f6bd311d0eac59c94f0c798a31.pdf
	4415c26302cf65e4d91003a8fe487870232185f6bd311d0eac59c94f0c798a31.pdf

